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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, dan cara mengatasi kendala dengan menggunakan media Kartaja. Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh dari observasi dan tes. Hasil pengamatan menunjukkan nilai ketercapaian pembelajaran siklus I adalah 55,83 dan siklus II menjadi 90,83, sedangkan persentase keterlaksanaan siklus I 73,33% siklus II menjadi 100%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai ketuntasan siklus I 77.5 menjadi 83.75 pada siklus II, sedangkan ketuntasan klasikal siklus I 40% menjadi 80% pada siklus II. Kendala siklus I dapat teratasi semua pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa media Kartaja sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa di SDN Kuncir I Nganjuk.
Kata Kunci : media Kartaja, keterampilan menulis, huruf jawa.
Abstract

The purposes of this study is to describe the implementation of learning, student learning outcomes, and how to overcome obstacles by using “Kartaja” media. The methods used in the research is classroom action research method with qualitative and  and quantitative descriptive technique. Data obtained from observation and test. The result of observations shows that the learning achievement value of cycle I is 55,83 and becomes 90,83 in cycle II, while the percentage of cycle I is 73,33% then becomes 100% in cycle II. Student learning outcomes have increased with the value of the completeness 77.5 in cycle I then turn to 83.75 in cycle II, while the classical completeness increased from 40% in cycle I becomes 80% in cycle II. Constraint of the cycle I can be solved completely in cycle II. It can be concluded that “Kartaja” media is very effective to improve the writing skill of Java language by using java letter in elementary shcool Kuncir I Nganjuk.
Keywords : Kartaja media, writing skill , javanies letter.
PENDAHULUAN 
Bahasa Daerah yang dalam hal ini Bahasa Jawa, adalah bahasa sehari-hari masyarakat Jawa, khususnya sebagian besar masyarakat Jawa Timur. Bahasa Jawa memiliki keunikan berupa tingkatan dalam berbahasa yang diantaranya Basa Ngoko, Basa Madya, Basa Krama, Basa Kedhaton, dan Basa Kasar. Bahasa yang umum digunakan oleh masyarakat hanya Basa Ngoko, Basa Krama dan Basa Kasar. Selain tingkatan bahasa terdapat juga tembung, tembang, geguritan, cerkak, cerita pewayangan, dan sebagainya.

Bahasa Daerah selain sebagai alat komunikasi, bahasa Jawa juga diajarkan di sekolah dari SD/DLB/MI sampai SMA/K/MA baik swasta maupun negeri. Seperti yang tercantum dalam Pergub Jatim Nomor 19 tahun 2014 tentang mata pelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib di sekolah/madrasah. Kurikulum disusun dengan berpedoman pada peraturan perundangan-undangan dan berbasis kearifan lokal. Materi pembelajaran dipilih dan ditekankan sesuai dengan kebudayaan yang sudah ada di lingkungan masyarakat dengan memanfaatkan kearifan lokal sehingga dapat berguna bagi kehidupan siswa.. 

Pembelajaran Bahasa Jawa mencakup empat keterampilan yaitu nyemak (mendengarkan), maca (membaca), wicara (berbicara), dan nulis (menulis). Keterampilan menulis pada kelas IV SD dijabarkan dalam KD menulis kalmia sederhana menggunakan sandhangan. KD ini mengacu pada tujuan agar siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam menulis menggunakan Huruf Jawa sesuai dengan kaidah yang yang berlaku. Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran di SD masih kurang maksimal.
Sebagian besar Sekolah Dasar di Indonesia, khususnya di Jawa Timur masih kurang maksimal dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Jawa. Sekolah-sekolah Dasar tersebut hanya memasukkan amata pelajaran Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran mulok yang harus dipenuhi atau mulok wajib. Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajarannya pun juga masih minim, hanya 2 jam perminggu. Berdasarkan penuturan guru kelas, jam mata pelajaran Bahasa Jawa tersebut kadang diganti dengan mata pelajaran lain yang dianggap lebih penting (seperti mata pelajaran Matematika, IPA, Bahasa Inggris, dll). Hal ini menyebabkan banyak materi pelajaran Bahasa Jawa yang tertinggal, terutama materi menulis menggunakan Huruf Jawa yang jarang diajarkan di Sekolah-sekolah tersebut.
Sekolah Dasar Negeri Kuncir I adalah salah satu SD Negeri yang terdapat di Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk. Pembelajaran menulis Aksara Jawa di SDN Kuncir I khususnya kelas IV masih kurang maksimal. Kurang maksimalnya pembelajaran tersebut karena beberapa faktor. Faktor pertama adalah faktor dari guru. Berdasarkan hasil pengamatan di SDN Kuncir I, metode ceramah masih digunakan dalam mengajar oleh guru kelas maupun guru mata pelajaran Bahasa Jawa. Selama pembelajaran, guru hanya menggunakan buku teks dan LKS saja serta belum menggunakan media pembelajaran, baik media visual, audio, maupun audio visual. Guru juga belum menggunakan media yang inovatif untuk mengajarkan menulis Aksara Jawa tersebut.
Faktor kedua adalah siswa. Siswa kelas IV SDN Kuncir I kemampuannya dalam menulis menggunakan aksara Jawa masih kurang. Berdasarkan pengamatan nilai menulis aksara jawa sebagian besar siswa masih dibawah KKB. Sebanyak 60% siswa masih belum mencapai KKB. Banyak hasil tulisan siswa kurang sesuai dengan perintah dari soal yang diberikan. Siswa mengerjakan soal menulis menggunakan aksara Jawa dengan asal-asalan dan sesuka mereka. Selain itu siswa kurang memahami kaidah-kaidah penulisan Aksara Jawa serta siswa merasa sulit untuk menghafalnya karena memiliki bentuk yang hampir sama dan rumit.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebut perlu adanya suatu penyelesaian. Guru seharusnya dapat menyampaikan materi menulis Aksara Jawa dengan lebih inovatif agar siswa lebih mudah memahami dan mengerti mengenai materi Aksara Jawa. Menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan dan menarik merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Pembelajaran yang hanya menggunakan metode konvensional (ceramah) hanya akan menjadikan siswa cepat bosan dalam kegiatan pembelajaran. Media yang kreatif serta inovatif jika digunakan dalam pembelajaran maka akan mampu membuat perhatian siswa terfokus pada penjelasan guru ketika pembelajaran berlangsung.
Media pembelajaran yang kreatif dan inovatif selain dapat membantu siswa lebih fokus, juga dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi. Siswa akan lebih mudah memahai materi yang diajarkan. Begitupun dengan media pembelajaran menulis Aksara Jawa akan sangat membantu guru dalam menyampaikan materi, dan juga mempermudah siswa untuk memahami materi menulis Aksara Jawa.
Media pembelajaran menulis Aksara Jawa sudah banyak dikembangkan baik oleh guru maupun pemerhati pendidikan. Pengembangan media tersebut berupa media kartu, game, macromedia flash, dll. Penelitian ini sendiri mencoba menerapkan salah satu jenis media berupa Kartu Timbul Aksara Jawa (Kartaja) yang memiliki kelebihan diantaranya mudah digunakan dan praktis. Media tersebut berbentuk media kartu Aksara Jawa Legena yang terbuat dari kayu dan kain flanel beserta Sandhangannya. Penggunaan kayu bertujuan agar media dapat bertahan lama sehingga dapat digunakan terus-menerus, sedangkan kain flannel digunakan agar media lebih menarik karena kain flannel yang mudah dibentuk dan memiliki berbagai macam warna.
Pemilihan media Kartaja dalam pembelajaran menulis Aksara Jawa dilakukan karena siswa SD lebih tertarik jika dalam pembelajaran menggunakan suatu media yang menarik. Selain membangkitkan semangat siswa dalam belajar, media juga dapat meningkatkan pemahaman siswa. Tidak adanya media dalam pembelajaran Bahasa Jawa mengakibatkan siswa kurang bersemangat dalam menerima pembelajaran Bahasa Jawa yang menyebabkan para siswa merasa jenuh dan bosan selama pembelajaran. Penggunaan media Kartaja dilakukan dengan cara bermain. Pembelajaran yang dilakukan dengan cara bermain cenderung dapat membuat siswa aktif. Pembelajaran dengan cara ini dilakukan agar semangat siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran meningkat dan juga lebih memotivasi siswa. Jika siswa sudah termotivasi dan merasa senang, maka diharapkan pembelajaran tersebut dapat terlaksana dengan maksimal.
Kartu Timbul Aksara Jawa merupakan sebuah media pembelajaran Bahasa Jawa yang berupa kartu. Media ini termasuk jenis media visual grafis berupa gambar, yaitu suatu media visual non proyeksi yang dapat menyampaikan materi atau informasi melalui simbol-simbol visual (Wati,2016:27). Media visual dapat menumbuhkan minat siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu media visual memiliki beberapa fungsi utama.
Fungsi media visual diantaranya adalah Fokus, media berfungsi untuk mengarahkan konsentrasi siswa pada materi pembelajaran, menjadikan siswa lebih antusias dalam menyimak materi pelajaran sehingga lebih bersemangat dalam menganalisis dan berpendapat, memeperlancar siswa memahami dan mengingat materi atau informasi dalam pembelajaran, dan membantu mempermudah bagi siswa lambat menerima pelajaran yang ditampilkan tanpa menggunakan media.
Media Kartaja yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah guru menyampaikan meteri mengenai menulis Bahasa Jawa menggunakan Huruf Jawa. Selain itu, Kartaja ini juga dapat mempermudah dan menarik bagi siswa. Penggunaan media Kartaja dilakukan dengan cara bermain. Permainan menggunakan kartu lebih menguntungkan karena dapat melatih konsentrasi dan daya ingat siswa, selain itu juga dalam aspek kognitif siswa (Nurjatmika,2012:15). Selain bermain menggunakan kartu, media Kartaja juga dapat digunakan untuk bermain huruf. Siswa terlebih dahulu dikenalkan dengan huruf lalu  bisa membaca (Prima,2016:28).
Kartu Timbul Aksara Jawa ini terbuat dari potongan kayu kecil yang berukuran 10x10 cm dengan ketebalan 0,5 cm. Potongan kayu tersebut dicat dengan warna putih kemudian ditempeli dengan kain flannel yang telah dibentuk menjadi Aksara Jawa beserta Sandhangannya. Aksara Legena dibuat daari kain flannel berwarna kuning, Sandhangan Swara berwarna hijau, Sandhangan Panyigeging Wanda berwarna biru, Sandhangan Wyanjana berwarna pink,dan Sandhangan Pangkon berwarna orens. Selain kartu, media ini juga dilengkapi dengan papan untuk menempelkan kartu huruf. 
Media ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya : 1). Media Kartaja ini merupakan media konkret yang dapat dipegang dan digunakan langsung oleh peserta didik. 2). Media tahan lama karena terbuat dari kayu. 3). Menarik karena media ini terbuat dari kain flannel yang berwarna-warni. 4). Penggunaan media sangat mudah hanya ditempel pada papan yang telah disediakan. 5). Mudah dibawa karena ukurannya yang tidak terlalu besar serta ringan.
Selain memiliki kelebihan, media ini juga memiliki kekurangan. Kekurangan media ini diantaranya : 1). Media masih belum lengkap karena hanya terdapat aksara legena, sandhangan swara, sandhangan wyanjana, dan sandhangan pantigeging wanda dan belum ada pasangan dari Aksara Legena. 2). Pembuatannya memerlukan waktu yang cukup lama jika membutuhkan banyak media.
Penelitian yang dilakukan oleh Ikhwanti menunjukkan bahwa setelah menggunakan media flanacaraka, keterampilan menulis huruf jawa pada siswa kelas IV SDN Babakan 01 Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal mengalami peningkatan. Selain peningkatan hasil belajar, perilaku siswapun juga mengalami perubahan. Persamaan penelitian Ikhwanti dengan penelitian ini terletak pada desain penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas, subjek penelitian yaitu siswa kelas IV. Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang digunakan. Media yang digunakan oleh Ikhwanti adalah media Flanacaraka kartu aksara jawa legena sedangkan penulis menggunakan media Kartu Timbul Aksara Jawa (Kartaja) yaitu kartu aksara jawa legena dan sandhangan. Kelebihan penelitian Ikhwanti terdapat pada medianya yang menarik, berwarna-warni, mudah dibawa dan mudah digunakan. Kekurangannya pada kelangkapan media yang hanya aksara legena dan sandhangannya serta pembuatannya memerlukan waktu yang cukup lama jika dalam jumlah banyak.
Hasil penelitian Ariyanti menunjukkan adanya peningkatan hasil motivasi belajar siswa dengan menggunakan media kartu. Persamaan penelitian Ariyanti dengan penalitian ini  terdapat pada metode yang digunakan yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian Ariyanti adalah siswa kelas XI IPA, sedangkan penulis menggunakan subjek siswa kelas IV SD. Kelebihan dari penelitian Ariyanti yaitu kemudahan dalam penggunaan media dan cara pembuatannya pun mudah. Kekurangannya yaitu media yang digunakan terlalu sederhana sehingga kurang menarik.
Hasil penelitian dari Cholifah menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca setelah memanfaatkan media permainan kartu Huruf Jawa. Persamaan penelitian Cholifah dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu siswa kelas 4 SD. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian dan media. Metode yang digunakan oleh Cholifah adalah penelitian pengembangan dan media yang digunakan adalah satu set kartu huruf jawa, kartu soal dan puzzle, sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dan media kartu timbul Aksara Jawa. Kelebihan dari penelitian Cholifah yaitu kelengkapan media. Kekurangannya yaitu media kartu yang kurang besar. Produk yang dikembangkan dalam media permainan kartu huruf jawa ini terdiri atas : (1) Media permainan kartu huruf jawa yang didalamnya terdapat satu set kartu huruf jawa, kartu soal, dan puzzle. (2) bahan penyerta media permainan kartu huruf jawa yang keseluruhannya dikemas dalam satu kemasan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, dan kendala serta cara mengatasinya dalam pembelajaran menggunakan media Kartaja. Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan pengetahuan dalam pembelajaran Bahasa Jawa. manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi dalam penggunaan media pembelajaran untuk materi menulis aksara jawa, dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan aksara jawa, dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian sejenis yang lebih mendalam.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena merupakan suatu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas (dibantu orang luar) yang bertujuan memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kuncir I Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk pada semester genap. Subjek pada penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IV SDN Kuncir I semester 2. Siswa kelas IV yang berjumlah 15 orang yang diantaranya 8 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki dengan fokus penelitian pada keterampilan menulis Jawa dalam pelajaran Bahasa Jawa. Siswa kelas IV dipilih karena materi yang akan diteliti sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas tersebut, serta kemampuan siswa dalam menulis menggunakan aksara Jawa masih rendah. Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran. Sedangkan data kualitatif merupakan deskripsi dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media Kartaja dan catatan lapangan selama kegiatan pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kuncir I Kabupaten Nganjuk. Khususnya adalah data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kartaja. Indikator yang dijadikan sebagai penentu keberhasilan peningkatan keterampilan menulis ini adalah hasil tes tulis menggunakan huruf jawa. wawancara dilakukan pada siswa dan guru mata pelajaran yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. Siswa yang menjadi sampel dalam wawancara adalah siswa dengan nilai tertinggi dan siswa dengan nilai terendah di kelas dari hasil tes tulis yang diberikan.
Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan di kelas IV SDN Kuncir I Ngetos Nganjuk pada pembelajaran KTSP mata pelajaran Bahasa Daerah merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan memberikan variasi pembelajaran yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Prosedur rancangan penelitian tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua siklus, yakni siklus I dan siklus II. Apabila pada siklus pertama dan kedua penelitian belum mencapai keberhasilan maka kegiatan penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Akan tetapi, bila pada siklus yang kedua sudah tercapainya tujuan penelitian, maka penelitian cukup sampai siklus kedua. Dalam satu siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi.
Tahap-tahap penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media Kartaja untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa siswa kelas IV SdN Kuncir I Ngetos Nganjuk adalah:
1. Plan (Perencanaan)
Perencanaan merupakan penyusunan rancangan tindakan yang akan dilakukan. Perencanaan menjelaskan tentang apa, bagaimana, dimana, kapan, mengapa, dan oleh siapa tindakan itu dilakukan. Dari tahap perencanaan diperoleh hasil sebagai berikut :
a. Mengidentifikasi permasalahan  pembelajaran Bahasa Jawa di SDN Kuncir I yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa.
b. Mengidentifikasi permasalahan  pembelajaran Bahasa Jawa di SDN Kuncir I yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa.
c. Menyusun langkah-angkah pembelajaran sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran.
d. Menyiapkan media pembelajaran berupa Kartaja yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
e. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa dan Lembar Penilaian Siswa.
f. Mengembangkan instrument penelitian.
2. Act and Observe (Tindakan/pelaksanaan dan Observasi)
a. Tahap Pelaksanaan
Tahap tindakan merupakan penerapan dari rancangan yang telah disusun pada tahap perencanaan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan harus sesuai dengan apa yang telah disusun, namun modifikasi tetap boleh dilakukan selama tidak merubah prinsip. Adapun langkah pembelajaran dalam tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut :
Kegiatan Awal
1) Mempersiapkan siswa untuk kegiatan pembelajaran

2) Mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa sesuai keyakinan masing-masing.

3) Melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa

4) Memberikan motivasi dan melakukan apresepsi kepada siswa

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti

1) Menyampaikan mateei menulis menggunakan aksara jawa
2) Mendemonstrasikan langkah-langkah menulis menggunakan Aksara Jawa dengan bantuan media Kartaja 

3) Membimbing siswa untuk mengerjakan Lembar Kerja yang telah disediakan
4) Memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa
Kegiatan Penutup

1) Memberikan evaluasi

2) Melakukan refleksi dengan menyimpulkan kegiatan pembelajaran
3) Salam penutup dan doa

b. Tahap Observasi
Selain melakukan tindakan, dalam tahap ini juga dilaksanakan pengamatan. Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi selama melaksanakan tindakan untuk digunakan sebagai bahan refleksi. Adapun  kegiatan yang dilakukan pada tahap observasi adalah sebagai berikut :
1) Mengamati dan mencatat pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk guru, serta catatan  lapangan untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul selama kegiatan pembelajaran.
2) Mengamati dan mencatat gejala yang muncul selama kegiatan pembelajaran menggunakan media Kartaja.
3) Mencatat hal-hal yang perlu selama kegiatan pembelajaran.

3. Reflect (Refleksi)
Tahap ketiga adalah refleksi. Refleksi merupakan umpan balik terhadap pelaksanaan tindakan. Refleksi bertujuan untuk mengetahui ketercapaian dalam pelaksanaan tindakan, mengetahui kendala-kendala yang terjadi, dan mengoreksi kegiatan yang belum tercapai untuk dilakukan perbaikan pada tahap selanjutnya adapun kegiatan dalam tahap refleksi sebagi berikut :
a. Membuat rangkuman mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

b. Menganalisis hasil evaluasi siswa

c. Mendiskusikan kendala-kendala yang muncul saat kegiatan pembelajaran dan mencari penyelesaiannya.
d. Menyusun kembali perencanaan perbaikan untuk siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Kegiatan observasi digunakan untuk mengumpulkan data pelaksanaan pembelajaran selama  kegiatan pembelajaran menggunakan media Kartaja berlangsung.
2. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui dan mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa dengan berpedoman pada nilai yang diperoleh dari pelaksanaan tes.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi di lapangan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini berisi mengenai rangkuman seluruh data pada periode tertentu.
Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, digunakan analisis data deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Analisis ini dihitung menggunakan statistik sederhana sebagai berikut :
1. Analisis Data Observasi Kegiatan Pembelajaran
a. Keterlaksanaan Pembelajaran
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v



 x 100%
Keterangan :

P
: persentase ketuntasan

f
: jumlah keterlaksanaan yang diperoleh

N
: jumlah keterlaksanaan keseluruhan
Kriteria Penilaian :

81% - 100%
: Sangat Baik

61% - 80%
: Baik

41% - 60%
: Cukup

21% - 40%
: Kurang
(Aqib dkk, 2011:205)
b. Ketercapaian Pembelajaran
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 x 100
Keterangan :
NK : nilai ketercapaian
X    : nilai yang diperoleh

N    : jumlah nilai keseluruhan

Kriteria penilaian :

80 – 100
: baik sekali

66 – 79
: baik

56 – 65
: cukup

40 – 55
: kurang baik

>40
: tidak baik
(Herawati dkk, 2012:152)
2. Hasil Belajar
Data dari hasil tes  belajar siswa setelah penerapan pembelajaran menggunakan media Kartaja di kelas IV SDN Kuncir I mata pelajaran Bahasa Jawa dianalisis menggunakan rumus :
a. Rata-rata pencapai KKB
NK = [image: image6.png]


 x 100
keterangan :
M
: nilai rata-rata pencapai KKB

Σf
: jumlah nilai siswa pencapai KKB

Σx
: jumlah siswa pencapai KKB
Kriteria Penilaian :

80 – 100
: baik sekali

66 – 79
: baik

56 – 65
: cukup

40 – 55
: kurang baik

>40
: tidak baik
(Herawati dkk, 2012:152)
b. Ketuntasan Klasial
Ketuntasan dalam belajar dihitung menggunakan rumus berikut :
P = [image: image8.png]Z31owa yang tunras betajar



 x 100%
Kriteria Penilaian :

81% - 100%
: Sangat Baik

61% - 80%
: Baik

41% - 60%
: Cukup

21% - 40%
: Kurang
(Aqib dkk, 2011:205)
Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa penelitian ini berhasil adalah sebagai berikut :
1. Aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media Kartaja dapat dikatakan berhasil jika mencapai ≥80%, sesuai dengan kriteria penilaian yang dikemukakan oleh Aqib dan Herawati.
2. Peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media Kartaja dikatakan berhasil jika mencapai ≥80% siswa telah mencapai KKB, sesuai dengan kriteria penilaian yang dikemukakan oleh Aqib dan Herawati.
3. Kendala-kendala yang muncul dalam penerapan media Kartaja dapat teratasi secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian penggunaan media Kartaja untuk meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Jawa menggunakan Huruf Jawa siswa kelas IV yang dilaksanakan di SDN Kuncir I kecamatan Ngetos kabupaten Nganjuk dipaparkan pada bab ini. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran, data hasil belajar siswa, dan data pengamat mengenai kendala-kendala yang terjadi saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Kartaja. Terdapat dua siklus yang dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas ini. Setiap siklus dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan pengamatan, serta tahap refleksi.
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut, mengidentifikasi yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Jawa yaitu pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kurang maksimal yang mengakibatkan nilai menulis bahasa Jawa siswa masih di bawah KKB.
Merancang perangkat  pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum yang dikeluarkan oleh Gubernur Jawa Timur melalui Pergub Jatim Nomor 19 tahun 2014. Perangkat pembelajaran tersebut mencakup beberapa komponen diantaranya yaitu silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di dalamnya terdapat materi ajar, Lembar Kerja Siswa, Lembar Evaluasi, dan Kunci Jawaban.
Menyiapkan media pembelajaran berupa media Kartaja yang didalamnya terdiri dari kartu aksara legena dan sandhangannya. Menyiapkan instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari instrumen pengamatan pelaksanaan pembelajaran, instrument penilaian hasil belajar siswa, dan lembar catatan lapangan.
 Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 12 Mei 2017 pukul 07.00-08.10 WIB. Pelaksanaan pada siklus I ini berdasarkan langkah-langkah yang disusun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berikut dipaparkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I. Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Kegiatan diawali dengan  mempersiapkan siswa sebelum memulai pelajaran, namun guru tidak melakukannya. Guru langsung membuka pelajaran dengan mengucapkan salam tanpa mengajak siswa berdoa dan mengecek kehadiran siswa. Guru tidak memberikan motivasi kepada siswa dan tidak memberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai apersepsi. Guru langsung menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa namun tidak menuliskannya di papan tulis. Guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan.
Kegiatan inti diawali dengan  guru menunjukkan media Kartaja kepada siswa. Guru memajang media di depan kelas sehingga seluruh siswa dapat melihat media Kartaja tersebut. Setelah itu, guru menyampaikan materi menulis menggunakan sandhangan aksara Jawa. Kegiatan ini dilakukan guru dengan baik. Guru menjelaskan materi menulis menggunakan sandhangan aksara Jawa dengan bahasa yang jelas, namun kurang dimengerti oleh siswa. Penyampaian materi dilakukan dengan mengenalkan sandhangan aksara Jawa dengan menggunakan media Kartaja. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju dan menyebutkan aksara Jawa dengan bantuan media Kartaja.
Guru mendemonstrasikan langkah-langkah menulis menggunakan sandhangan aksara Jawa dengan baik serta memberikan contoh berupa kata, namun guru tidak menggunakan media Kartaja dalam penjelasannya. Setelah mendemostrasikan langkah-langkah menulis, guru membimbing siswa untuk menulis menggunakan aksara Jawa dengan memberikan contoh yang sesuai. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) mengenai menulis bahasa Jawa. Kegiatan ini dilakukan dengan baik oleh guru. Guru membagikan LKS secara merata, memberikan arahan bagaimana cara mengerjakan LKS, dan guru juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. Setelah itu guru dan siswa mendiskusikan hasil kerja siswa bersama-sama, namun guru tidak memberikan apresiasi kepada siswa, dan juga tidak memberikan penguatan serta motivasi kepada siswa.
Guru memberikan soal evaluasi. Kegiatan ini dilakukan dengan baik. Guru membagikan soal evaluasi secara merata, memberikan arahan bagaimana cara mengerjakannya, namun tidak memberikan contoh cara pengerjaannya. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Guru tidak melakukan refleksi dan umpan balik. Guru tidak menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru langsung menutup kegiatan pembelajaran hanya dengan mengucapkan salam tanpa menyampaikan pesan-pesan.
Pada tahap refleksi, pengamat dan guru kelas mendiskusikan dan mengevaluasi proses dan hasil pembalajaran yang telah dilaksanakan. Seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dievaluasi agar diketahui kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I, sehingga pada siklus selanjutnya kendala-kendala yang terjadi dapat diperbaiki.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 19 Mei 2017 pukul 07.00-08.10 WIB. Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini sesuai dengan langkah-langkah yang disusun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berikut dipaparkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II. Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Kegiatan diawali dengan  mempersiapkan siswa sebelum memulai pelajaran. Guru membuka pelajaran dengan baik, mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan mengecek kehadiran siswa, namun guru tidak menanyakan kabar siswa. Guru melakukan apersepsi dengan baik dan memberikan motivasi untuk menambah semangat siswa dalam menerima pelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa namun tidak menuliskannya di papan tulis. Guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan.
Kegiatan inti diawali dengan  guru menanyakan kembali materi menulis bahasa jawa yang telah dipelajari sebelumnya. Guru mengulang kembali dan memperdalam materi yang belum dipahami siswa. Kemudian guru menunjukkan media Kartaja kepada siswa. Guru memajang media di depan kelas sehingga seluruh siswa dapat melihat media Kartaja tersebut. Setelah itu, guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu menulis kalimat sederhana menggunakan sandhangan aksara Jawa. Kegiatan ini dilakukan guru dengan baik. Guru menjelaskan materi menulis kalimat sederhana menggunakan sandhangan aksara Jawa dengan bahasa yang jelas, dan mudah dimengerti oleh siswa.
Guru mendemonstrasikan langkah-langkah menulis kalimat sederhana menggunakan sandhangan aksara Jawa dengan baik serta memberikan contoh, guru menggunakan media Kartaja dalam penjelasannya. Setelah mendemostrasikan langkah-langkah menulis, guru membimbing siswa untuk menulis menggunakan aksara Jawa dengan memberikan contoh yang sesuai. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik. Guru meminta beberapa siswa untuk maju dan mencoba menulis kalimat sederhana menggunakan sandhangan aksara jawa. Guru juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) mengenai menulis bahasa Jawa. Kegiatan ini dilakukan dengan baik oleh guru. Guru membagikan LKS secara merata, memberikan arahan bagaimana cara mengerjakan LKS, dan guru juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. Setelah itu guru dan siswa mendiskusikan hasil kerja siswa bersama-sama, guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan baik. Guru memberikan soal evaluasi. Kegiatan ini dilakukan dengan baik. Guru membagikan soal evaluasi secara merata, memberikan arahan bagaimana cara mengerjakannya, guru juga memberikan contoh cara pengerjaannya. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal evaluasi secara mandiri.
Guru melakukan refleksi dan umpan balik. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan baik, mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan menyampaikan pesan-pesan.
PEMBAHASAN
Hasil penggunaan media Kartaja untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa disajikan dalam pembahasan ini. Data yang disajikan pada pembahasan ini yaitu data yang didapatkan dari hasil observasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Kartaja dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa kelas IV. Pada pembahasan ini terdapat beberapa data yang disajikan yaitu, data keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran, data hasil tes belajar menulis bahasa jawa, dan catatan pengamat mengenai kendala-kendala yang muncul pada proses pelaksanaan pembelajaran mulai dari siklus I hingga siklus II. Berikut penyajian data dari penelitian :
1. Pelaksanaan Pembelajaran

Terdapat dua data yang disajikan pada hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu keterlaksanaan pembelajaran dan nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran.
a. Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil rekapitulasi nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II disajukan dalam diagram batang berikut ini.
[image: image11.emf]Diagram 1
Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II

Diagram 1 menunjukkan persentase keterlaksaan pembelajaran keterampilan menulis bahasa jawa dengan menggunakan media Kartaja pada siklus I mencapai 73,33% dan pada siklus II mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I baik dan siklus II sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80% (Aqib,2011:205).
b. Nilai Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil rekapitulasi nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II disajukan dalam diagram batang berikut ini.
[image: image12.emf]Diagram 2
Ketercapaian Peembelajaran Siklus I dan II

Dalam diagram 2 menunjukkan bahwa pada siklus I nilai ketercapaian pembelajaran keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan media Kartaja mencapai 55,83 dalam kategori kurang baik. Pada siklus II kekurangan yang terdapat pada siklus I diperbaiki, sehingga pada siklus II nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran meningkat dan mencapai 90,83. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajran siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥80% (Aqib,2011:205).
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis bahasa jawa dengan menggunakan media Kartaja guru dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi yang disampaikan guru menjadi lebih jelas, dan meningkatkan keinginan siswa untuk menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa.
2. Hasil Belajar Siswa

Dari hasil belajar siswa terdapat dua data yang disajikan yaitu rata-rata nilai siswa pencapai KKB dan ketuntasan klasikal.
a. Rata-rata nilai siswa pencapai KKB
Berikut ini adalah rekapitulasi rata-rata siswa pencapai KKB siklus I dan siklus II yang disajikan dalam diagram batang.
Diagram 3
Rata-rata Nilai Siswa Pencapai KKB

Diagram 3 menunjukkan rata-rata nilai siswa yang tuntas dalam pembelajaran menulis bahasa jawa menggunakan media Kartaja pada siklus I 77,5 dan rata-rata nilai siswa yang tuntas belajar pada siklus II adalah 83,75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa yang tuntas belajar yaitu 6,25. Peningkatan nilai rata-rata pada siklus II menunjukkan bahwa guru menyampaikan materi dengan baik dan dapat dipahami oleh siswa, sehingga hasil evaluasi siswa meningkat.
b. Ketuntasan Klasikal
Berikut adalah persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I dan siklus II yang disajikan dalam diagram batang.
Diagram 4

Ketuntasan Klasikal

Diagram 4 menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I mencapai 40% atau 6 dari 15 siswa yang tuntas belajar. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasann belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu ≥80%. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran siklus II, sehingga keuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami kenaikan menjadi 80% atau 12 dari 15 siswa yang tuntas belajar. Hasil ketuntasan klasikal pada siklus II ini dikategorikan sangat baik dan dapat dikatakan tuntas karena telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥80%.
3. Kendala-kendala
Data hasil catatan lapangan ini berisi mengenai kendala-kendala yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Pada saat pelaksanaan tindakan, observer mengamati kegiatan pembelajaran yang dialakukan oleh guru dan mencatat kendala yang muncul dalam pembelajaran menggunakan media Kartaja. Pada siklus I semua kendala-kendala tersebut dicatatat oleh dua orang pengamat pada lembar catatan lapangan. Berikut merupakan hasil catatan lapangan pada siklus I.
Tabel 1

Data Hasil catatan Lapangan Siklus I

	Pengamat

Observer 
	Kendala-kendala

	Wiwin 
	Guru tidak mempersiapkan siswa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru belum maksimal menggunakan media Kartaja dalam pembelajaran dan penjelasannya belum dipahami siswa, guru belum memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa serta tidak melakukan refleksi.

	Mufida N
	Guru tidak membuka dan menutup pelajaran dengan baik, penjelasan materi dari guru kurang dipahami siswa, penggunaan media belum maksimal, dan siswa kurang aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung.


Kendala pada siklus I dapat diatasi dengan baik pada siklus II, sehingga pada siklus II tidak ditemukan kendala-kendala lagi dan penelitian dikatakan berhasil serta tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penggunaan media Kartaja dalam pelaksanaan pembelajaran menulis bahasa jawa sangat tepat dan baik untuk mengatasi permasalahan siswa terutama pada keterampilan menulis huruf jawa. Dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa penggunaan media Kartaja dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Kartaja untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa siswa kelas IV SDN Kuncir I Nganjuk sudah berhasil.
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dalam pembahasan setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis bahasa jawa menggunakan media Kartaja, persentase keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I mencapai 73,33% dan pada siklus II mencapai 100%. Nilai ketercapaian pembelajaran pada siklus I mencapai 55,83 dan pada siklus II mencapai 90,83. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase keterlaksaan dan nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥80%. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis bahasa jawa menggunakan media Kartata guru dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi yang disampaikan guru menjadi lebih jelas, dan meningkatkan keinginan siswa untuk menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa.
Hasil belajar dalam pembelajaran menulis bahasa jawa menunjukkan rata-rata nilai siswa yang tuntas pada siklus I adalah 77,5, dan rata-rata nilai siswa yang tuntas belajar pada siklus II adalah 83,75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 6,25. Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I mencapai 40% dan pada siklus II mencapai 80%.  Hasil ketuntasan klasikal pada siklus II dikategorikan sangat baik dan dapat dikatakan tuntas karena telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥80%.
Kendala pada siklus I dapat diatasi dengan baik pada siklus II, sehingga pada siklus II tidak ditemukan kendala-kendala lagi dan penelitian dikatakan berhasil serta tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penggunaan media Kartaja dalam pelaksanaan pembelajaran menulis bahasa jawa sudah tepat dan baik untuk mengatasi permasalahan siswa terutama pada keterampilan menulis huruf jawa. Dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa penggunaan media Kartaja dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Kartaja untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa siswa kelas IV SDN Kuncir I Nganjuk sudah berhasil. 
Saran
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, dapat dikemukakan saran sebagai berikut :
1. Bagi guru kelas maupun guru mata pelajaran bahasa jawa, media Kartaja ini dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar dalam pembelajaran menulis bahasa jawa karena selain dapat menarik perhatian siswa juga dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa jawa menggunakan huruf jawa.

2. Bagi pihak sekolah, sebaiknya media pembelajaran yang digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar ditambah agar proses pembelajaran menjadi lebih inovatif.
3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis media pembelajaran yang akan digunakan lebih baik berbeda agar penggunaan media pembelajaran lebih bervariasi.
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